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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pelaksanaan pembangunan nasional yang berkelanjutan untuk
peningkatan kesejateraan dan kemapanan masyarakat memerlukan penyusunan
program pembangunan yang berkesinambungan, berdaya guna serta berhasil
guna sesuai dengan azas—azas pembangunan yang didasarkan pada kebutuhan
potensi dan sumberdaya yang ada serta memperhatikan aspirasi dan
kepentingan daerah dalam rangka kebijaksanaan nasional. Hal ini menjadi lebih
penting lagi menjelang dilaksanakannya otonomi daerah, dimana di dalamnya
berkaitan dengan proses pemberian kemandirian bagi suatu daerah dalam
menentukan arah pembangunan daerahnya berdasarkan potensi sumberdaya
yang dimiliki maka sangatlah diperlukan suatu Sistem Informasi Geografi sebagai
data referensi untuk suatu perencanaan yang baik dan matang bagi tiap daerah
dalam menentukan potensi daerahnya masing-masing dan menentukan
kebijaksanaan dalam mengembangkan potensi daerahnya tersebut.

'Kabupaten Flores Timur yang secara geografis terletak pada 8° 04' - 8°
40' LS dan 122°38' - 123° 57' BT, dengan batas Utara dengan Laut Flores, Timur
dengan Kabupaten Lembata, Selatan dengan Laut Sawu, Barat dengan
Kabupaten Sikka. Dengan luas daratan:1.812,85 km? mempunyai banyak potensi
daerah yang belum diketahui dan dikelola maka perlu dilakukan inventarisasi dan
pemetaan distribusi terhadap potensi daerah yang ada. Informasi spasial yang
menggambarkan kondisi fisik suatu daerah merupakan salah satu informasi

utama sebagai dasar untuk perencanaan dan pengelolaan potensi daerah yang



akurat dan tepat sasaran. Rencana pengelolaan potensi sumberdaya dan tata
ruang merupakan konsep kegiatan pengelolaan daerah yang memiliki sifat
koordinasi antar sektor-sektor, berjenjang dan dilaksanakan secara
berkesinambungan. Pemetaan dan inventarisasi dapat digunakan sebagai tolak
ukur penetapan kebijaksanaan pengelolaan sekaligus sebagai alat pantau
keberadaannya. Kemampuan mengakses informasi tentang potensi daerah
merupakan langkah awal yang sangat esensial dan menjadi kunci keberhasilan
yang harus dilakukan untuk melangkah lebih jauh kearah perencanaan dan
pengembangan pembangunan daerah di Kabupaten Flores Timur.

Berkaitan dengan hal perencanaan tersebut diatas yang diperlukan dalam
menentukan kebijaksanaan dalam pengembangan potensi daerah maka salah
satu hal yang diperlukan adalah kesiapan sumber data yang lengkap atau suatu
sistem informasi yang dapat menyadap informasi tentang potensi daerah yang
terinci dan terlengkap, namun dari segi pembiayaan cukup ekonomis. Dengan
mempunyai sumber data atau suatu sistem informasi yang lengkap, terintegrasi
dan up to date yang mampu memberikan informasi yang dibutuhkan maka akan
sangat membantu dalam proses perencanaan khususnya dalam kegiatan
pemetaan, dapat mencerminkan keadaan potensi daerah saat ini sehingga
informasi tentang potensi daerah yang diperoleh harus sesuai dengan kondisi
aktual di lapangan.

Dengan Sistem Infomasi Geografi (S/G) saat ini merupakan alternatif
yang sangat tepat dalam menginventarisasi potensi daerah, serta mengatasi
seluruh aspek dari kebutuhan pemetaan yang memeriukan lalu lintas data keluar
dan masuk yang sangat cepat, analisa real time yang sangat akurat dan

pengelolaan data yang fleksibel.



I.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk menyediakan data peta
tematik potensi daerah yang diperlukan dalam rangka kegiatan pembangunan di
daerah Kabupaten Flores Timur, sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membuat dan menyajikan suatu Sistem informasi Geografi potensi daerah

yang tersebar di daerah Kabupaten Flores Timur.

|.3. Batasan Masalah

Dari uraian pada latar belakang tersebut, maka masalah yang dapat diteliti:
e Bagaimana menyediakan dan menyajikan data peta tematik potensi
daerah dalam sebuah Sistem Informasi Geografi yang terintegrasi.
Penelitian akan dibatasi sebagai berikut:
1. Wilayah penelitian dilakukan di Kabupaten Flores Timur
2. Materi penelitian hanya meliputi pemanfaaatan Sistem Informasi Geografi

untuk menyajikan potensi daerah.

I.4. Faedah Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu sumbangan pemikiran kepada pihak pemerintah daerah sebagai data
referensi dalam rangka penerapan kebijaksanaan dan perencanaan

pembangunan dengan melihat pada potensi daerah di Kabupaten Flores Timur.

I.5. Tinjauan Pustaka

Peta-peta tematik yang mengambarkan lokasi dan sebaran kondisi
lingkungan, sosial, ekonomi dan demografis suatu wilayah yang dibentuk

berdasarkan pengolahan data statistik potensi desa, terbukti dapat memberikan



kontribusi yang lebih besar dalam analisa spasial dibandingkan data statistik
yang tersaji dalam tabel. Perkembangan kondisi lingkungan, sosial, ekonomi dan
kependudukkan juga mengalami perkembangan, seperti halnya dengan potensi
daerah di Kabupaten Flores Timur. Perubahan dan dinamika tersebut akan
berakibat pada tuntutan pemutahiran peta-peta tematik yang sesuai dengan
fenomena baru yang terjadi.

Meningkatnya kebutuhan dan persaingan dalam penggunaan lahan baik
untuk produksi pertanian maupun untuk keperluan lainnya memerlukan pemikiran
yang seksama dalam mengambil keputusan pemanfaatan yang paling
menguntungkan dari potensi daerah yang terbatas (Siturus, 1989). Pada abad ini
kemajuan teknologi informasi telah berkembang dengan begitu cepat.
Penggunaan software Geographic Informasi Sistem (GI/S) yang memakai
seperangkat sistem komputerisasi dalam prakteknya adalah sebagai salah satu
contch perkembangan teknologi informasi saat ini. (Agustinus, 2000)

Sistem Informasi Geografi juga didifinisikan sebagai suatu kombinasi
antara sumber daya manusia dan teknologi dengan seperangkat prosedur untuk
menghasilkan informasi dan digunakan sebagai pendukung dalam penentuan
kebijaksanaan (Pantimena,1999) sehingga Sistem Informasi Geografi dapat
digunakan untuk mengevaluasi potensi daerah, contohnya teknologi Sistem
Informasi Geografi untuk mencapai suatu hasil penyusunan informasi tentang
potensi daerah Kabupaten Flores Timur sehingga dapat membantu peningkatan

pembangunan di daerah tersebut.



.6. LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai teori-teori serta konsep-konsep
yang akan dipergunakan dalam penelitian ini, baik mengenai teori dan konsep-
konsep yang berkaitan dengan potensi daerah maupun yang berkaitan dengan
Sistem Basis Data dan Sistem Informasi Geografi (S/G). Dimana teori dan

konsep tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1.6.1. Definisi Sistem Informasi Geografi

Sistem Informasi Geografis merupakan suatu sistem informasi yang
mampu mengintegrasikan berbagai database, baik data spasial maupun non-
spasial, melalui berbagai pengolahan. Lebih jauh lagi Sistem Iinformasi Geografis
merupakan sistem yang dapat mengumpulkan, menyimpan, memperbaharui,
memanipulasi dan menganalisis berbagai macam data sesuai dengan kebutuhan
si pemakai. Teknik Sistem Informasi Geografis dibutuhkan untuk memperbaiki
kelayakan pengelolaan potensi daerah dan sekaligus merupakan bahan
masukan bagi pengambilan keputusan dalam rangka mendukung pelaksanaan
pengembangan wilayah.

Sistem Informasi Geografi mempunyai arti yang begitu luas dan sulit
untuk didefinisikan secara tepat. Banyak para ahli yang telah memberikan arti
dari sudut pandangnya masing-masing, sehingga muncul berbagai definisi
tentang Sistem Informasi Geografi. Berikut ini merupakan sebagian kecil dari
definisi Sistem Informasi Geografi yang beredar diberbagai pustaka, yaitu:

1. Sistem Informasi Geografi adalah suatu fasilitas untuk mempersiapkan,
mempersembahkan dan menginterpretasikan faktor-faktor yang terdapat

di permukaan bumi. Untuk pengertian yang lebih sempit Sistem Informasi

Geografi adalah konfigurasi perangkat keras dan perangkat lunak di



dalam komputer yang secara khusus dirancang untuk proses akuisi,
pengolahan dan penggunaan data kartografi (Tomlin, 1991).

. Sistem Informasi Geografi adalah persyaratan pokok untuk sumber data
adalah diketahuinya variabel-variabel lokasi. Setiap variabel yang dapat
dilokasikan secara spasial dapat dimasukan ke dalam Sistem Informasi
Geografi (Handoyo.Y.S, 1997).

. Sistem Informasi Geografi adalah sistem yang terdiri dari perangkat
keras, perangkat lunak, data, manusia, organisasi, dan lembaga yang
digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, menganalisa dan
menyebarkan informasi-informasi mengenai daerah-daerah di permukaan
bumi (Crisman, 1997).

. Sistem Informasi Geografis merupakan sistem informasi yang bersifat
terpadu, karena data yang dikelola adalah data spasial. Dalam Sistem
Informasi Geografis data grafis di atas peta dapat disajikan dalam dua (2)
model data spasial yaitu model data raster dan model data vektor. Model
data vektor menyajikan data grafis (7itik, garis dan poligon) dalam struktur
format vektor. Struktur data vektor adalah suatu cara untuk
membandingkan informasi garis dan areal ke dalam bentuk satuan-
satuan data yang mempunyai besaran, arah dan keterkaitan

. Sistem Informasi Geografi adalah kombinasi antara sumber daya
manusia dan teknologi dengan seperangkat produser untuk menghasilkan

informasi guna mendukung pengambilan keputusan (Pantimena, 1999).



6. Secara lebih spesifik mendefinisikan Sistem Informasi Geografi (SIG)
sebagai suatu sistem berdasarkan komputer yang mempunyai
kemampuan untuk menangani data yang bereferensi geografi yang
mencakup (a) Pemasukan, (b) Manajemen data (penyimpanan data dan
pemanggilan data lagi), (c) Manipulasi dan analisis serta (d)
Pengembangan produk dan pencetakan (Gambar I.1). Untuk melengkapi
pengertian Sistem Informasi Geografi, perlu di tambah pernyataan
(Durana, 1996) bahwa dalam pengertian yang lebih luas lagi harus
dimasukan dalam definisi Sistem Informasi Geografi selain perangkat
keras dan perangkat lunak, juga pemakai dan organisasinya serta data
yang dipakai sebab tanpa mereka Sistem Informasi Geografi tidak akan

dapat dioperasikan. (Aronoff, 1989)
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Gambar 1.1 Kelompok utama suatu Sistem Informasi Geografis. Komponen SIG
secara lengkap mencakup: organisasi, manusia, alat (Perangkat keras dan Lunak)



7. Sistem Informasi Geografi adalah himpunan instrument (Tools) yang di
fungsikan untuk pengumpulan, penyimpanan, pentransformasian,
pengaktifan dan penyajian data spasial dari suatu fenomena nyata di
permukaan bumi dan dilakukan untuk tujuan tertentu. (Samsu Anf,
1999). Sistem Informasi Geografi (SIG) merupakan bagian pemrosesan
data dalam pemetaan, mengandung sistem basis data untuk
menjelaskan data. Pemanfaatan Sistem Informasi Geografi telah cukup
luas penggunaannya, terutama untuk perencanaan dan pengelolaan
potensi daerah .

Terlepas dari bervariasinya orang mendefinisikan Sistem Informasi
Geograf (SIG), pada umumnya telah ada kesepakatan yang bersifat umum
bahwa komponen-komponen yang disebutkan dalam definisi tersebutiah yang

periu diperhatikan.

1.6.1.1. Komponen — komponen dalam Sistem Informasi Geografi

Sistem Informasi Geografis terdiri atas lima (5) komponen dasar, yaitu
data, perangkat lunak (Software), perangkat keras (Hardware), sumberdaya
manusia dan pengguna Sistem Informasi Geografi. Hubungan antara komponen
Sistem Informasi Geografi dapat dilihat pada gambar 1.2. Data merupakan
komponen utama yang akan diproses dengan menggunakan Sistem Informasi
Geografis. Perangkat lunak merupakan komponen untuk mengintegrasikan
berbagai macam data masukan, yang akan diproses dalam Sistem Informasi
Geografi. Perangkat keras berupa komputer, digitizer, scanner, plotter, monitor
dan printer. Sumberdaya manusia merupakan pengguna sistem,
mengoperasikan perangkat lunak dan perangkat keras, serta menganalisis data

mampu dengan kebutuhan.
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Gambar I.2. Hubungan antara komponen Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografi (S/G) merupakan sistem kompleks yang
biasanya terintegrasi dengan lingkungan sistem-sistem komputer yang lainnya di
tingkat fungsional dan jaringan. Sistem Informasi Geografi terdiri dari beberapa
komponen sebagai berikut, yaitu: (Prahasta, 2001)

1. Perangkat Keras
Pada saat ini tersedia untuk berbagai plattform perangkat keras
mulai komputer, desktop, workstation, hingga multiuser host yang dapat
digunakan oleh banyak orang secara bersamaan dalam jaringan
komputer yang luas, kemampuan tinggi, memiliki ruang penyimpanan
yang besar kapasitasnya dan memori yang besar. Adapun komponen

dasar perangkat keras Sistem Informasi Geografi yang dapat di

kelompokan sesuai dengan fungsinya antara lain, adalah: (a) Peralatan

pemasukan data, misalnya: digitizer, scanner, keyboard, hard disk (dan
media penyimpan data lainnya), (b) Peralatan penyimpan dan pengolah
data, yaitu komputer dan perlengkapannya seperti: monitor, keyboard,

unit pusat pengolah (CPU- Central Processing Unit), hard-disk, floppy-



disk, CD-ROM dan (c) Peralatan untuk mencetak hasil seperti printer dan

plotter.

. Perangkat Lunak

Sistem Informasi Geografi merupakan sistem perangkat lunak
yang tersusun secara modular dimana basis data memegang peranan
kunci. Setiap subsistem diimplentasikan dengan menggunakan perangkat
lunak yang terdiri dari beberapa modul, hingga tidak mengherankan jika
perangkat lunak Sistem Informasi Geografi yang terdiri dari ratusan modul

program yang masing-masing dapat dieksekusi sendiri.

. Data dan Informasi Geografi

Sistem Informasi Geografi dapat mengumpulkan dan menyimpan
data yang diperlukan baik secara tidak langsung dengan meng-importnya
dari perangkat lunak Sistem Informasi Geografi yang lain secara
langsung, dengan cara mendigitasi data spasialnya dari peta dan
memasukan data attributnya dari tabel-tabel dan import dengan

menggunakan keyboard.

. Manajemen

Suatu proyek Sistem Informasi Geografi akan berhasil jika di
manajemen dengan baik dan dikerjakan oleh orang-orang atau sumber

daya manusia yang memilki keahlian yang tepat pada semua tingkatan.

. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan orang yang dapat menjalankan
Sistem Informasi Geografi secara maksimal, dengan mengembangkan

aplikasi sesuai pada bidang kerja masing-masing.
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Secara global kelima komponen tersebut dapat dipadatkan menjadi tiga
(3) komponen, yaitu: data, sistem (perangkat lunak dan perangkat keras serta
prosedur) dan manusia (pelaksana). Dipihak lain komponen Sistem Informasi
Geografi ini dapat dijabarkan sebagai berikut, yaitu:

a. Pengumpulan dan Pemasukan Data

b. Pembuatan Database

c. Analisa dan Evaluasi

d. Aplikasi dan Output.
Yang dimaksud dengan komponen diatas adalah sebagai berikut:

a. Pengumpulan dan Pemasukan Data.

Setelah data terkumpul dan sebelum data di digitasi, baik data grafik
maupun data attribut, perlu dilakukan atau ditentukan suatu dasar dari data
spasial yang digunakan, sebagai peta dasar yang baku dan dapat dipercaya.
Sehingga langkah awal adalah menentukan peta dasar yang akan dipakai
sebagai acuan semua data spasial yang akan dimasukan untuk diolah.

b. Pembuatan Database

Pembuatan data base tergantung dari Sistem Informasi Geografi yang
akan dibuat, yaitu bagaimana struktur data yang akan dibuat begitu juga
dengan macamnya, serta jumlah layer-layernya ditentukan dan attribut yang
mengikuti tergantung besar atau kecilnya informasi yang dibuat.

c. Analisa dan Evaluasi.

Setelah peta dasar dan database telah dipilih, selanjutnya layer-layer
yang terkait dipilih dan dipakai untuk bahan analisa serta evaluasi untuk
mendapatkan kesimpulan dan selanjutnya dipakai sebagai bahan acuan

untuk mengambil keputusan.
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d. Aplikasi dan Output.
Dengan terbentuknya database beserta komponen-komponen analisa
yang diambil dari layer-layer yang telah dibentuk, maka aplikasi dan

keluaran yang diinginkan dapat disesuaikan dengan konsep database.

1.6.1.2. Kegunaan Sistem Informasi Geografi

Kegunaan Sistem Informasi Geografi bertujuan untuk memecahkan
berbagai persoalan yang dibutuhkan dalam pengelolaan data yang bereferensi
geografis. Sistem Informasi Geografi merupakan alat yang handal untuk
menangani data spasial. Dalam Sistem Informasi Geografi, data dipelihara dalam
bentuk digital. Data ini lebih padat bila dibanding dalam bentuk peta cetak, tabel
atau bentuk konvensional lainnya. Dengan dipakainya sistem komputer maka bila
diperlukan data dalam jumlah besar dapat dipanggil dan diolah dengan
kecepatan yang jauh lebih tinggi dan biaya persatuan yang lebih rendah dari cara
manual. Demikian pula kemampuan dalam hal memanipulasi data spasial dan
mengaitkannya dengan informasi attribut dan mengintegrasikannya dengan

berbagai tipe data dalam suatu analisa.

1.6.1.3. Analisis Geografis Dengan Sistem Informasi Geografi

Analisis terhadap kondisi atau fenomena geografis sangat penting dalam
kegiatan pembangunan, khususnya di dalam perencanaan tata ruang dan
penggunaan potensi daerah yang optimal. Di dalam perencanaan pembangunan
tersebut perlu dilakukan analisis terhadap variasi keruangan kondisi fisik maupun
sosial ekonomi yang ada untuk dapat menentukan skenario pemanfaatan potensi
daerah yang paling berguna. Di samping itu, perencanaan yang baik perlu pula
dilengkapi dengan analisis kemungkinan dampak maupun hasil yang akan

diperoleh jika suatu rencana atau skenario pembangunan dilaksanakan.
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Untuk keperluan analisis keruangan atau spasial tersebut, Sistem
Informasi Geografi mempunyai kemampuan analisis spasial yang utama antara
lain, adalah sebagai berikut:

o Analisis tumpang tindih untuk mengetahui daerah yang di liput oleh dua
karakteristik dari tema yang berbeda.

o Analisis overlay untuk mengetahui perubahan batas dari waktu ke waktu

o Analisis sebaran atau distribusi dari suatu obyek untuk mengetahui variasi
pola dan jumlah attribut terhadap ruang.

o Analisis aliran (flow) di dalam suatu jaringan untuk menganalisis pola
aliran lalu-lintas.

Analisis overlay adalah analisis termudah yang paling sering dilakukan
dalam aplikasi Sistem Informasi Geografi. Di dalam analisis ini, batas luasan dari
dua lapis informasi yang berbeda ditumpang-tindihkan untuk mengetahui daerah
yang dicakup oleh dua sifat yang berbeda dari kedua tema tersebut. Di samping
untuk analisis kesesuaian lahan, jenis analisis ini dapat pula dimanfaatkan untuk
mengetahui perubahan batas areal sejalan dengan perubahan waktu. Contoh

analisis overlay seperti pada gambar 1.3, sebagai berikut:

I e
s — =

Hasil Overlay A dan B

Gambar I.3. Contoh Analisis Overlay
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1.6.2. Pemanfaatan SIG Untuk Menyajikan Potensi Daerah

Sistem Informasi Geografi Potensi Daerah dikembangkan untuk
keperluan pengelolaan data potensi daerah yang terdiri dari data tabular
(Misalnya: data pertanian, perkebunan, peternakan, agama, perikanan, industri
dan lain-lain) dan data peta. Fokus utama aplikasi Sistem Informasi Geografi ini
adalah visualisasi data tentang identifikasi potensi daerah yang terdapat dengan
peninjauan objek sumberdaya dalam bentuk peta-peta untuk keperluan
pengambilan keputusan tentang informasi perencanaan dan penetapan
keputusan pemanfaatan potensi daerah yang ada.

Program pembangunan harus dirancang sedemikian rupa sehingga
berwawasan lingkungan, artinya pembangunan yang dilaksanakan harus
memperhatikan batas-batas daya dukung lingkungan. Kebijakan pembangunan
berwawasan lingkungan telah dijabarkan oleh pemerintah dalam UU No. 4 Tahun
1982 oleh karena itu diperlukan suatu metode penyadapan, menganalisis dan
menampilkan informasi potensi wilayah yang terinci, teliti dan lengkap perlu

dirancang suatu Sistem Informasi Geografi.
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Gambar 1.4. Pemanfaatan Sistem Informasi Geografi Untuk Penyajian
Potensi daerah di Kabupaten Flores Timur

T T
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1.6.2.1. Pengertian Potensi Daerah

Realita hidup dan kehidupan manusia tidak terlepas dari alam dan
lingkungannya, karena hal tersebut merupakan hubungan mutualisme dalam
tatanan keseimbangan alam dan kehidupannya (Balancing Ecosytem). Adapun
kemampuan manusia hidup dan mempertahankan kehidupannya (Survive) dalam
rangka pengembaraannya dimuka bumi adalah sebagai proses pembentukan
pribadi individu yang peka terhadap alam dan lingkungannya. Sebelum lebih jauh
memahami pengertian tentang potensi daerah, maka terlebih dahulu perlu
dipahami pengertian tentang potensi. Adapun pengertian tentang potensi adalah
kemampuan untuk mempunyai kemungkinan sesuatu yang dapat dikembangkan
menjadi aktual. Sedangkan pengertian daerah adalah wilayah yang merupakan
kesatuan geografis beserta segenap unsur terkait padanya yang batas dan
sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administrasi dan atau aspek fungsional.
Sehingga potensi daerah secara umum dapat diartikan sebagai segdala
kemampuan untuk mengelolah sumber-sumber persediaan yang terdapat disuatu
wilayah secara potensial dapat didayagunakan, baik barang maupun jasa.

Potensi Daerah merupakan modal utama dalam pembangunan, dimana
segala aktivitas kegiatan dalam menentukan kebijaksanaan disesuaikan dengan
dukungan insfrastruktur yang memadai dan dilaksanakan dengan prinsip
keterpaduan sesuai dengan potensi daerah dan faktor-faktor pembatasnya.
1.6.2.2. Macam-macam Potensi Daerah

Potensi atau sumberdaya adalah segala sesuatu yang terdapat di alam
baik daratan maupun lautan yang berpotensi untuk dimanfaatkan dan
dikembangkan untuk kemakmuran manusia. Macam-macam potensi daerah

yang mendukung dalam penelitian ini adalah:
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a. Potensi Sumberdaya Lahan, akan memberikan indikasi tentang
kesesuaian pemanfaatan sumberdaya lahan, sehingga alokasi kegiatan
yang direncanakan sesuai dengan potensi daya dukung wilayah, hutan,
air dan mineral.

Klasifikasi penggunaan lahan, meliputi:

1. Pemukiman: Tempat tinggal termasuk pekarang dan kegiatan
penduduk, termasuk di dalamnya fasilitas pelayan jasa.

2. Sawah: Areal pertanian basah atau kering yang digenangi air secara
fisik nampak seperti apa yang dikenal sebagai tanah yang ditanami
padi. Dirinci menjadi sawah irigasi dan sawah tadah hujan

3. Pertanian Lahan Kering: Areal yang tidak pernah diari yang ditanami
dangan tanaman umur pendek, tanaman keras yang mungkin hanya
pada pernatang-pematang. Dibedakan menjadi tiga yaitu:

1. Tegalan = penggarapannya dilakukan secara permanen.

2. Ladang = Penggarapannya yahg tidak permahen atau
berpindah-pindah

3. Kébun Campuran = yang ditanami rupa-rupa tanaman keras
yang dikombinasi dengan tanaman semusim dengan jenis-
yang tidak menonjol.

4. Perkebunan: Areal yang ditanami tanaman keras dan cara
pengambilan hasilnya bukan dengan cara menebang pohon.

> Kelapa
Kelapa banyak ditanam oleh penduduk yang bermukim di
pulau karena tanaman ini sangat cocok (sesuai) dengan

kondisi alam pesisir dan bukit.
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> Kopi
Merupakan salah satu tanaman unggulan, sebab merupakan
konsumsi masyarakat sehari-hari pada umumnya kaum lelaki
» Jambu Menteh
Jambu Menteh dikembangkan untuk diambil bijinya, karena
buah dan bijinya memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Namun
untuk budidayanya sangat terbatas.
> Kakao
Kakao merupakan bahan baku dalam pembuatan coklat,
namun hanya sedikit yang mampu dikembangkan karena

kondisi alam dan cuaca yang kurang mendukung.

. Industri. Penggunaan lahan industri adalah areal lahan yang telah

digunakan untuk bangunan pabrik-pabrik atau industri baik yang

berupa kawasan atau perusahaan.

. Peternakan

Ternak sapi dan babi

Ternak sapi dan babi berpotensi sebagai penyedia daging

Ternak kerbau

Ternak kerbau berpotensi sebagai penyedia daging dan untuk
mengolah lahan pertanian.

Ternak kambing dan domba

Ternak kambing dan domba berpotensi sebagai penyedia daging.
Ternak ayam dan itik

Ternak ayam dan itik berpotensi sebagai penyedia daging dan

telur yang banyak dibutuhkan oleh masyarakat.
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8.

Semak atau Belukar
Jika terutama ditumbuhi jenis semak-semak atau belukar yang
penampakannya lebih menonjol dibandingkan dengan rerumputan

Perhubungan dan Transportasi

b. Potensi Sumberdaya Hutan, menjadi prioritas utama karena memiliki

nilai-nilai ekonomis yang paling tinggi sebagai penghasil devisa.

Pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya hutan secara rasional dan

berwawasan lingkungan akan menjamin kelestarian dan kesinambungan

produksi hasil hutan. Sumberdaya hutan, meliputi:

1.

Hutan Lindung: kawasan hutan yang karena keadaan sifat alamnya
diperuntukan guna mengatur tata air, pencegahan bencana banjir
dan erosi serta pemeliharaan tingkat kesuburan tanah.

Hutan Produksi: kawasan hutan yang diperuntukan guna produksi
hasil hutan untuk memenuhi keperluan-keperluan masyarakat pada
umumnya dan khususnya untuk pembangunan industri dan eksport.
Hutan produksi dibagi menjadi:

1) Hutan produksi terbatas adalah: hutan produksi yang

dieksploitasikan dengan cara tebang pilih.

2) Hutan produksi tetap.

3) Hutan produksi yang dapat dikonversi (hutan konversi).
Kawasan Hutan: Wilayah-wilayah tertentu yang oleh pemerintah
ditetapkan sebagai hutan.

Hutan Suaka Alam: Kawasan buatan yang karena sifat khasnya
atau khususnya diperuntukan secara khusus untuk perlindungan

alam hayati dan atau manfaat-manfaat lainnya.
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c. Potensi Sumberdaya Air merupakan sumberdaya alam yang paling
dominan, karena hampir semua aktivitas kehidupan memerlukan air.
Sumberdaya air sendiri merupakan sumberdaya yang bersifat sangat
dinamis, sehingga sulit untuk diukur secara pasti. Kedinamisan tersebut
tampak ketika musim kering beberapa daerah kekeringan, namun
kebanjiran saat musim hujan. Dalam kegiatan ini, inventarisasi
sumberdaya air akan lebih ditekankan pada inventarisasi air permukaan
yang terdiri dari sungai, danau, bendungan, rawa-rawa dan curah hujan.

d. Potensi Sumberdaya Mineral yang juga memiliki nilai ekonomis yang
tinggi selain hutan. Untuk sumberdaya mineral, negara kita kaya akan
berbagai barang tambang dan bahan galian. Pemanfaatannya diatur oleh
Undang Undang No. 11 Thn 1867.

Potensi sumberdaya mineral yang terdapat di daerah kabupaten Flores
Timur adalah, meliputi: minyak, timah hitam dan pasir besi.

e. Potensi Sumberdaya Laut merupakan aset yang paling berharga bagi
kehidupan masyarakat. Sumberdaya alam kelautan ini mempunyai
potensi yang cukup baik untuk dikembangkan pada masa-masa yang
akan datang yakni seiring dengan semakin berkurangnya sumberdaya
alam daratan. Sumber daya wilayah pesisir ini telah dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk berbagai kegiatan. Sumberdaya pesisir dan laut yang
ada belum dikembangkan secara optimal, baik yang terkandung di
wilayah pesisir dan laut pada tiga pulau induk (pulau Flores, pulau
Adonara dan pulau Solor) maupun yang terdapat di pulau-pulau kecil.
Pengelolaan sumberdaya pesisir dan laut selama ini sebagian besar baru

diarahkan pada wilayah pesisir dan laut pada tiga pulau induk, itupun
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baru terfokus pada simpul-simpul kegiatan yang sudah ada, seperti di
daerah-daerah pemukiman nelayan, sementara potensi sumberdaya
pesisir dan laut yang terkandung di pulau-pulau kecil hampir belum tergali
sama sekali, kecuali untuk beberapa pulau-pulau kecil untuk tujuan-tujuan
wisata seperti pulau Waibalun dan pulau Konga

Potensi Sumberdaya Manusia. Pemanfaatan secara maksimal dari
potensi atau sumberdaya wilayah yang tersimpan tersebut membutuhkan
kualitas sumberdaya manusia yang tingkat pendidikan tinggi untuk
mengelolah potensi daerah yang ada. Dengan adanya sumberdaya
manusia yang berkualitas dan siap pakai maka pemanfaatan dari potensi
daerah yang ada harus dilaksanakan dengan optimal tapi bijaksana,
dengan memperhatikan kelestarian dan keseimbangan dalam
pengelolaannya baik di tingkat nasional, propinsi maupun daerah.

Potensi sumberdaya manusia, akan memberikan indikasi tentang tingkat

pendidikan, tingkat kepadatan penduduk dan jumiah angkatan kerja.
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PELAKSANAAN PENELITIAN

I1.1. Deskripsi Wilayah Penelitian

Kabupaten Flores Timur yang terletak pada posisi koordinat dengan
berdasarkan referensi bumi Universal Tranvere Mercator - WGS 84 (UTM Zone
51, Southern) ke arah selatan, sedangkan posisi lintang dan bujurnya yaitu 122°
38' 00” sampai dengan 123° 57' 00" bujur timur dan 8° 04' 00" sampai dengan 8"
40' 00” lintang selatan. Kabupaten Flores Timur terdiri atas tiga (3) pulau induk
yaitu pulau Flores Daratan, pulau Solor dan pulau Adonara dengan luas wilayah
secara keseluruhan 1.812,85 Km?® Dalam penyelenggaraan pemerintahan
kabupaten Flores Timur terbagi menjadi 13 kecamatan, yaitu 5 kecamatan
terdapat di pulau Flores Daratan, 2 kecamatan di pulau Solor dan 6 kecamatan di
pulau Adonara, dengan jumlah penduduk pada tahun 2003 mencapai 212.141
jiwa serta tingkat kepadatan penduduk 117, 02 Jiwa/ Km?.

Berdasarkan kondisi fisiografi Nusa Tenggara, Kabupaten Flores Timur
termasuk Zona Pegunungan Selatan yang terdiri dari dataran tinggi yang
dikelilingi oleh perbukitan dan pegunungan, beriklim tropis dengan musim
kemarau yang panjang rata-rata (8 — 9) bulan dan musim hujan yang relalif

singkat rata-rata (2 - 3) bulan.

| o

Gambar Il.1. Peta NusaTenggara Timur pada daerah Kabupaten Flores Timur
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I1.2. Alur Konsep Penelitian

Secara keseluruhan alur pikir dari penelitian tentang “Pemanfaatan
Sistem Informasi Geografi untuk menyajikan Potensi Daerah” di wilayah
studi Kabupaten Flores Timur, Propinsi Nusa Tenggara Timur. Dapat dijelaskan

melalui diagram alir 11.1 dibawah ini, sebagai berikut:

Perencanaan dan
Persiapan

Y

Pengumpulan Data ]
‘ Data Input

Klasifikasi Data
|

Penyimpanan dan Pemeliharaan Penyimpanan dan Pemeliharaan
Basis Data Spasial Basis Data Non Spasial
l l Kompilasi
Digitasi Peta Management Data Non Spasial
(Pengolahan dan pengelolaan)
Peta Digital +
Data Tabular
Editing Peta Digital
r Topologi
| Penggabungan Data Spasial P
dan Data Non Spasial Penyimpanan dan
v Pemanggilan Data
| Editng |
Y

C Penyajian Hasil C

Diagram II.1. Alur Konsep Penelitian
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I1.2.1. Persiapan Penelitian

Tahap persiapan ini merupakan tahap yang sangat penting dalam
menunjang keberhasilan dari kegiatan penelitian, karena pada tahap ini
memberikan tentang perencanaan penelitian, mempersiapkan alat-alat penelitian
baik perangkat lunak (software) maupun perangkat keras (hardware) serta data-
data yang diperlukan. Sebelum dilakukan penelitian, adapun data-data yang
dipergunakan pada penelitian ini meliputi data spasial dan non spasial.

a. Data Spasial
Merupakan data grafis yang berisi informasi lokasi dan bentuk dari
unsur-unsur geografis serta hubungan yang di simpan dalam koordinat
dan topologi, adapun data spasial yang digunakan yaitu meliputi:
o Peta Rupa Bumi Indonesia daerah Flores Timur, skala 1 : 25.000
yang akan dibedakan berdasarkan layer, yaitu:
e Layer Administrasi Kabupaten
e Layer Administrasi Kecamatan
e Layer Sungai
e Layer Jaringan Jalan
e Layer Penggunahan Lahan
b. Data Non Spasial
Merupakan data yang berisi informasi tentang data pendukung
atau attribut yang dapat berupa angka dan tabel, adapun data non spasial
yang diperlukan yaitu data-data statistik potensi daerah Kabupaten Flores
Timur, tahun 2003 yang meliputi:
o Data Administrasi

a Data Potensi Pertanian
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a Data Potensi Kesehatan
o Data Potensi Perikanan
o Data Potensi Kehutanan
a Data Potensi Perkebunan
o Data Potensi Peternakan
o Data Potensi Pendidikan
o Data Potensi Industri

a Data Potensi Agama

o Data Potensi Sosial

o Data Potensi Penduduk

a Data Transportasi dan Perhubungan
I.3.2. Peralatan Penelitian

Alat atau bahan penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software), dengan spesifikasi
sebagai berikut :

» Perangkat Keras (hardware), yang terdiri dari:
a. Bagian pemrosesan utama (Central Processing Unit atau CPU)
dengan spesifikasi:

o Prosesor Intel Pentium IV 1,8 Giga
o RAM 256 MB
o Kartu Grafik (VGA Card) 32 MB
o Hardisk Seagate Barracuda 40 GB

b. Peralatan data masukan

o Keyboard
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o Mouse
a Scanner
c. Peralatan tampilan (Display Device): Monitor 15"
d. Peralatan pencetakan (Plotter): HP Design
» Perangkat Lunak (Software)
Berguna untuk membantu menampilkan operasi-operasi dalam
pelaksanaan penelitian, adapun software yang dipergunakan dalam
penelitian antara lain:
a. AutoCAD Map 2000i
Yang digunakan untuk memasukan data spasial yang berupa data
analog dirubah menjadi data digital melalui proses digital
b. Arc/info 3.5.
Digunakan untuk pembentukan topologi (Build dan clean)
c. ArcView 3.2.
Digunakan untuk menggabungkan coverdge-coverage, pembuatan
grafik dan penyajian hasil berupa peta tematik potensi daerah
d. Microsoft Excel

Digunakan untuk penyusunan data base dari data-data attribut peta.
11.2.3. Persiapan dan Pemasukan Data

Proses perencanaan ini menjadi sangat penting karena dari perencanaan
yang terkonsep dan terorientasi diharapkan tercipta hasil yang sesuai. Proses ini
dilakukan dengan membuat konsep pemikiran atau alur pikir tentang
permasalahan Sistem Informasi Geografi yang akan dikembangkan, didukung
oleh studi literatur dan penguatan wacana serta mencari referensi tentang

masalah yang diangkat. Sedangkan persiapan pelaksanaan merupakan tindakan
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teknis pemenuhan terhadap inventarisasi kebutuhan yang mendukung pekerjaan
dan jadwal penelitian.

Tahap persiapan ini mencakup proses identifikasi dan cara pemahaman
terhadap bagaimana memperoleh sumber data seperti cara pengambilan data
lapang, pencarian peta termasuk dalam proses persiapan dan pemasukan data
ini adalah konversi data ke dalam format yang di minta perangkat lunak, baik dari
data analog maupun dari data digital lain, tahap ini bertujuan untuk mengkonversi
data bereferensi geografi yang tersedia dalam bentuk peta, tabel attribut dan

asosiasinya dengan data attribut.

Il.2.4. Manajemen, Penyimpanan dan Pemanggilan Data.

Penyimpanan data mencakup beberapa teknik memperbaiki dan
memperbaharui data spasial dan data non spasial. Fungsi-fungsi yang umum
terdapat dalam proses ini adalah pemasukan, penghilangan, perbaikan dan
pemanggilan kembali data. Manajemen proses untuk dua (2) macam data ini
berbeda. Data yang dikumpulkan adalah data spasial dan data non spasial, data
spasial berupa peta dengan skala dan sistem proyeksi yang sesuai dan data non
spasial dalam bentuk hasil statistik (Flores Timur in figure 2003)

Adapun proses yang dilakukan dalam penyimpanan dan pemanggilan
data untuk data spasial secara teknis :

v Digitasi, Proses input data spasial dengan mendigitasi peta yang

berupa data analog menggunakan digitizer.

v Editing peta digital, peta hasil digitasi memiliki banyak hal yang harus

dikoreksi dan disempurnakan dengan menggunakan perangkat lunak
AutoCAD MAP 2000i untuk proses editing dilakukan, termasuk proses

kartografi. Data hasil editing diexport ke Arc/Info (DXF File).
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Penyimpanan dan pemanggilan data untuk data non spasial :
v Management data non spasial.

v’ Data tabular.

11.2.5. Data Manipulasi dan Analisa

Fungsi manipulasi dan analisis merupakan ciri utama sistem pemetaan
grafis yang menentukan informasi yang dibangun dari Sistem Informasi Geografi,
karena di sini dilakukan proses pembentukkan hasil secara visual dengan
menyusun tampilan hingga penyajian hasil akhir berupa Sistem Informasi
Geografis. Dalam tahapan ini keterlibatan user atau pengguna dari perangkat
lunak Sistem Informasi Geografi ini harus ada, mengingat merekalah yang
menjadi penentu akhir dari kebijakkan yang akan di keluarkan setelah

menganalisa dengan melalui Sistem Informasi Geografi.

11.2.6. Produk Akhir

Produk akhir proses ini adalah peta tematik digital sistem informasi yang
bereferensikan geografis dengan akurasi data attribut sesuai obyektifitas di
lapangan. Pada pelaksanaan penelitian ini menggunakan tahapan, sebagaimana

seperti pada diagram alir I1.2 dibawah ini, sebagai berikut:
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Klasifikasi dan
Pemasukan Data

v

Data Spasial
A. Peta Rupa BumiIndonesia
(RBI) daerah Kabupaten Flores
Timur, Skala 1: 25.000

= Batas Kabupaten
» Batas Kecamatan

Data Non Spasial
B. Data Statistik Kabupaten

Flores Timur, tahun 2003.

= Data Administrasi

= Data Kesehatan

« Data Perikanan

= Data Perkebunan

» Data Pendidikan

= Data Peternakan

» Data Kehutanan

= Data Industri

* Data Agama

e . = Data Sosial
1
Digitasi Peta * Data Penduduk

v !

Proses Editing <
pada Peta Digital

s Jaringan Jalan
= Jaringan Sungai
= Penggunaan Lahan

Pemilihan dan
Pengelompokan Data

v ¢

Penyusunan
Database Ms.

Yes Excel

Eksport Data CAD — Arc/Info

(*DWG - *.DXF) Data Base

Ok

2]
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Import Data Spasial

Arc/info

l Eksport Data Attribut
Membangun Topologi DBMS Bg’r:cVIew
(Build & Clean) (*.DEBF)

Topologi Editing

Ok
v
Penyimpanan dan Pemeliharaan Penyimpanan dan Pemeliharaan
Basis Data Spasial Basis Data Non Spasial

Penggabungan data Spasial dan Non Spasial
(Joih item)

Penyajlan Hasil
Peta Tematik Potensi Daerah
Kabupaten Flores Timur

Diagram I1.2 Alur Teknis Pelaksanaan Penelitian

I1.3. Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini merupakan aktivitas utama dari kegiatan penelitian,
Proses pelaksanaan meliputi pokok-pokok kegiatan pengumpulan data,

pemasukan data, manajemen data dan penyajian hasil.
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I.3.1. Pengumpulan Data

Data yang dikoleksi terdiri dari data spasial dan data non spasial dimana
data spasial berupa peta-peta hardcopy, sedangkan data non spasial berupa
data statistik. Data-data tersebut diperoleh dari instansi terkait pemilik data
seperti: Badan Koordinasi Survey dan Pemetaan Nasional, Biro Pusat Statistik
dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kabupaten Flores Timur.

Tahap selanjutnya setelah semua data-data terkumpul adalah melakukan
inventarisasi data agar lebih mudah dalam menghubungkan antara data spasial
dan non spasial. Pada tahap ini dilakukan perencanaan pemberian kode (/d)
yang unik. Pemberian kode tersebut berdasarkan pengkelasan dari kriteria
feature. Data-data awal yang dikumpulkan dan dipilih sebagai data masukan
dalam pelaksanaan penelitian ini,. antara lain:

a. Peta Rupa Bumi daerah Kabupaten Flores Timur, yang telah memiliki
tema sesuai dengan informasi peta yang di inginkan yang nantinya akan
di digitasi melalui komputer yang terdiri dari beberapa layer, antara lain
layer batas administrasi, layer penggunaan lahan, layer Jaringan Jalan
dan layer sungai.

b. Data-data attribut atau informasi yang menerangkan tentang gambaran
dari data spasial. Misalnya data attribut untuk peta penggunaan lahan,
data tersebut mempunyai informasi lahan pertanian, sawah, perkebunan.
ladang, pemukiman, semak belukar, tanah kosong dan juga data-data
statistik potensi daerah kabupaten Flores Timur yang terdiri dari data
potensi pertanian, sosial, pendidikan, perkebunan, perikanan, kesehatan,
agama, kehutanan, transportasi dan perhubungan, peternakan, penduduk

dan perdagangan
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11.3.2. Digitasi Data spasial
Pemasukan data spasial menggunakan metode digitasi yang merupakan
metode yang umum dipakai dalam SIG, yaitu suatu proses untuk mengkonversi
data atau elemen-elemen peta yang berupa unsur-unsur titik, garis dan luasan
yang masih berbentuk data analog ke dalam bentuk data digital. Peta yang akan
di digitasi adalah peta Rupa Bumi Indonesia Kabupaten Flores Timur, Skala
1 : 25.000 dengan memanfaatkan perangkat lunak AutoCAD Map 2000i.
Dalam pendigitasian peta, data—data yang di digitasi adalah :
» Batas Administrasi, yang dibuat dua (2) layer yaitu :
~ Layer Batas Kabupaten.
~ Layer Batas Kecamatan.
» Jalan, yang dibuat dalam layer
~ Jalan Lokal
~ Jalan Setapak
~ Jalan Lain
» Sungai
» Penggunaan lahan
» Bangunan
Sebelum pelaksanaan digitasi obyek-obyek terlebih dahulu dibuat layer
untuk masing—masing obyek, sehingga masing-masing obyek berada pada layer
yang berbeda, dengan demikian akan mempermudah dalam proses editing.

Hal ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Klik pada lcon Layer |&=| kemudian akan keluar tampilan seperti

pada gambar di bawah ini. Masukkan nama-nama obyek yang akan di

buat layer, di kolom warna pilihlah warna untuk setiap layernya.
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Gambar I1.2. Tampilan Layer pada AutoCAD Map 2000i

2. Untuk pelaksanaan digitasi obyek-obyek pada peta yaitu dilakukan
dengan menggunakan perintah polyline dengan mengklik pada icon
polyline .I atau pada statement command (diketik) PL kemudian
tekan enter.

3. Kemudian dilakukan penelusuran terhadap obyek-obyek yang di
digitasi antara lain: jalan, sungai, batas kabupaten, batas kecamatan,
penggunaan lahan dan lain-lain.

Hasil yang diperoleh dari pekerjaan digitasi dapat dilihat pada

gambar I1.3. dibawah ini

Gambar I1.3. Hasil digitasi dengan perangkat lunak AutoCAD Map 2000i
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11.3.3. Editing Peta

Editing merupakan proses memperbaiki peta hasil digitasi apabila
terdapat kesalahan-kesalahan dalam proses digitasi, misal garis yang kurang
menyambung atau melewati batas dan sebagainya. Tujuan editing dalam proses
digital kartografis adalah sebagai kontrol dalam monitdr kondisi dan posisi obyek
permukaan bumi yang telah divisualkan dalam peta dengan kondisi sebenarnya
seperti dilapangan serta analisa yang mengacu pada konsep kartografis.

Dengan mengoptimalkan menu yang terdapat pada AutoCAD, yang
berupa icon bar yang terletak di tepi kiri — kanan dan bagian atas — bawah yang
merupakan perintah—perintah yang dapat dilakukan dengan mudah dan cepat,
misalnya perintah untuk menghapus garis yang melewati batas yang ditentukan,
dengan perintah Trim, memperpanjang garis yang tidak mencapai batas dengan
perintah Extend, menyambung atau menggabungkan garis menjadi suatu
poligon tertutup dengan perintah Pedit dan perintah-perintah lainnya

Setelah pelaksanaan editing selesai maka akan menghasilkan peta digital
dalam format DWG kemudian pekerjaan selanjutnya adalah penggabungan peta-
peta hasil editing sehingga menghasilkan peta kabupaten flores Timur secara

keseluruhan seperti pada gambar /1.4. dibawah ini

(3 W)ajs 20000 |0 Prbaid) WA i ea Thaiia Asll T AR M G T b L C AL L T e 12 Sl e
FAr. pa Zos foan Fuoes. ok Jnes s Mokl Wasks  Map Heb

CeEdia i ihfd > afOaQd ~LaetTaa 5z 7 +|
22T A0 e e Sl[EOs o] — Bio~ SI—— oar  =|| S =l
(EmG RPN s i nen] DM 0 ORERESE GGEHT
1)

- S - 2l L
LT 1

wm ¥ S TCTNE wn swir, e= wght—click rn dianiay shartecr sesn . . =1}
o mamd = Pl o B iy |

SRR 000, .. .| A1 SO Y10 AR it SCRSON LT MR

Gambar Il.4. Peta hasil penggabungan yang sudah diediting
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11.3.4. Export Data Peta Digital ke Dalam Format Arc/Info 3.5.

Setelah semua data grafis selesai di editing, maka langkah selanjutnya
adalah mengeksport data peta digital kabupaten Flores Timur hasil digitasi dari
perangkat lunak AutoCAD Map 2000i ke perangkat lunak Arc/Info 3.5. Eksport
data peta digital ini dilakukan untuk merubah file data dari ekstensi DWG diubah
dalam bentuk yang berekstensi DXF, dimaksudkan agar peta hasil digitasi dari
AutoCAD dapat dibaca pada perangkat lunak Arc/Info.

Adapun langkah-langkah kerja yang dilakukan adalah :

1. Aktifkan software AutoCAD Map 2000i, pilih menu File dan pilih sub
menu Open, buka file peta yang akan dieksport (Misal : ADMIN.dwg).

2. Klik menu File dan pilih sub menu Save As, maka akan muncul kotak
dialog save as, seperti pada gambar /1.5.

3. Ketikkan nama baru pada data yang telah diediting. Pada kotak Save As
Type pilih AutoCad R12/LT2 DXF (*.dxf), kemudian pilih direktori tempat
disimpan file dxf dan klik Save.

4. Keluar dari perangkat lunak AutoCAD Map 2000i dengan perintah File

dan klik Exit.
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Gambar I1.5. Kotak dialog Save Drawing As pada AutoCAD Map 2000i
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11.3.5. Import Data Peta Digital Pada Format Arcl/info 3.5

Setelah data peta digital kabupaten Flores Timur dari AutoCAD Map
2000i disimpan dalam layer-layer (layer administrasi, jaringan jalan, sungai,
bangunan dan penggunaan lahan) dengan format R12/LT2 DXF (*.dxf), maka
dilakukan import data peta digital tersebut dari file DXF, dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

1. Pada Arc/Info pilih direktori penyimpanan data
(C:\TEMP\FLORES)[ARC]:

2. Kemudian pada direktori tersebut ketikkan :
(C:\ TEMP\FLORES)[ARC]: DXFARC_ADMIN_ADMIN1 <enter>

maka akan muncul tampilan seperti berikut :

[PC ARC/INFO 3.5 DXFARC - 04/12/96]
Enter layer and option (Type End or $REST When Done)

Enter layer 1% layer and option : Bts_Kabk  <enter>

Enter layer 2" layer and option : Bts_kec  <enter>
Enter layer 3" layer and option : end <enter>
Character string expected
Done entering layer names and (Y/N): Y
Do you wish to use the above layers and options (Y/N): Y <enter>
Processing ADMIN.DXF...
No Labels, killing XCODE...

125 Arc written.

0 Labels written.

0 Annotation written.

0 Annotation levels.

3. Lakukan proses diatas untuk data-data lain yang diperlukan dalam proses
pengolahan data di Arc/Info.
4. Dari kegiatan di atas dihasilkan file gambar yang dapat dibuka melalui

program Arc/Info.
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11.3.6. Topologi

Topologi merupakan hubungan eksplisit (Hubungan spasial) diantara
feature geospasial (Polygon,arc, point) yang digunakan untuk mempresentasikan
keterkaitan antara feature yang terdapat dalam suatu coverage (Peta), meliputi
connectivity, contiguity, dan definisi area (Tata letak, batas, luasan). Pembuatan
topologi dapat dibuat secara otomatis pada peta hasil digitasi dengan
menggunakan perintah BUILD dan CLEAN dalam Arc/Info. Semua jenis feature
dari peta digital, yaitu garis, titik dan poligon dapat meiliki topologi.

Untuk pembentukan topologi pada Arc/Info Versi 3.5, digunakan perintah
BUILD dan CLEAN. Walupun keduanya digunakan untuk pembentukan topologi
dan membuat tabel attribut feature, keduanya berbeda dalam beberapa hal

antara lain seperti pada tabeL I1.1. di bawah ini :

Tabel 11.1.
Perbedaan Build dan Clean
Kemampuan BUILD CLEAN
» Proses
- Poligon Ya Ya
- Garis Ya Ya
- Titik Ya Tidak
» Memberi nomer feature Ya Ya
» Menghitung pengukuran spasial Ya Ya
» Membuat perpotongan Tidak Ya
» Kecepatan pemrosesan Cepat Lambat

Sumber : Leo Pantimena, 1999
Dari perbedaan diatas, maka coverage yang berisi poligon dan garis bisa

digunakan perintah BUILD dan CLEAN sesuai kebutuhan.
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Pada software Arc/info akan memproses coverage dengan membangun topologi
dari data spasial didalamnya, dengan Polygon Attribut Table (.PAT) untuk data
spasial berbentuk poligon, Arc Attribut Table (.AAT) untuk data spasial berbentuk
garis, dan Point Atribut Table (PAT) untuk data spasial berbentuk titik.
11.3.6.1. Membangun Topologi
Tahapan pekerjaan yang dilakukan dalam pembuatan topologi adalah

sebagai berikut :

Pada program Arc/Info 3.5. ketikkan :

{C:\TEMP)[ARC]:build admin1 poly <enter>

Maka akan tampil:

[PC ARCI/INFO 3.5 BUILD - 04/12/96]

Building polygons...

Sorting input file...

Sorting label file...

Processing...

An intersection was detected while building polygons.

Intersection coordinate = 489851.25000 3089899.00000

Use CLEAN instead of BUILD or alter the fuzzy tolerance if using CLEAN.
Bail out clean up...

Selanjutnya ketikan perintah:
(C:\TEMP)[ARC]:clean admin1 poly <enter>
Maka akan tampil :

[[PC ARC/INFO 3.5 CLEAN - 04/12/96]
Cleaning admin1.
Copying admin1 to poly...
Sorting...
CLNSRT Ver 3.5.1
Copyright (C) 1986 by
Environmental Systems Research Institute
380 New York Street
Redlands, CA 92373
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All Rights Reserved Worldwide.
Intersecting...

Assembling Polygons...
Sorting input file...

Sorting label file...
Processing...

Assigning final IDs...
Writing arc file...

Generating polygon report...
Creating PAT...

Sorting User-1Ds...

Merging record 169

11.3.6.2. Editing Topologi

Editing topologi merupakan salah satu tahap yang sangat penting
dalam pembangunan basis data, editing ini dilakukan untuk memperbaiki
kesalahan yang dibuat ketika digitasi peta. Jika kesalahan ini tidak diperbaiki
dengan benar, maka perhitungan luas, analisis data peta berikutnya tidak valid.
Proses editing ini dilakukan di Arcedit. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
pada editing topologi adalah sebagai berikut :

1. Untuk melihat kesalahan (Dangle) pada coverage dengan cara :

(C:\TEMP)[ARC]: ARCEDIT <enter>
[PC ARC/INFO 3.5 ARC - 04/12/96
Serial Communication Driver — Version 5.0
COM1 (IRQ04 Level - I/O Port 3F8)
ARCEDIT Ver 3.5.1
Copyright (C) 1996 by
Environmental System Research Institut
380 New Street
Redlands, CA 92373
All Rights Reserved Worldide
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2. Setelah muncul tampilan (. ) seperti tampak di atas, ketikkan DISP 4
lalu tekan <enter>. Contoh dalam Arc/Info adalah :
: Disp 4 <enter>

3. Setelah masuk program pengeditan, lalu panggil coverage yang akan
diedit dengan menggunakan perintah
:EDITCOV_Admin1 <enter>
maka akan muncul tampilan seperti berikut :

The edit coverage is now D:\081788~1\TEMP\ADMIN1
The map extent is nt defined

Defaulting the map extent to the BND of

C:\ TEMP\ADMIN1

selanjutnya ketikkan perintah
:DARWEN ALL;DRAW <enter>
Selanjutnya pada layar monitor akan tampil gambar coverage batas

administrasi seperti pada gambar /.6
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Gambar I1.6. Coverage Batas Kecamatan

4. Ketikkan (Drawen node dangle;draw <enter>), maka akan tampak
dangle pada topologi (Pertemuan antara dua arc atau garis yang tidak

tersambung secara sempurna pada ujungnya).
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5. Perbaiki topologi dengan mengedit dangle, perintah pengeditan dangle
disesuaikan dengan macam-macam bentuk kesalahannya, antara lain:
a) Undershoot
Undershoot merupakan kesalahan dimana node atau titik akhir
suatu arc atau garis yang tidak menyambung pada titik akhir lainnya

seperti pada gambar 11.7.

\\__/E’EL/\

Gambar I1.7. Contoh Dangle Undershoot

Untuk menghilangkan kesalahan, dapat dilakukan dengan cara:
1. Zoom in feature yang diperbaiki, ketikkan:
Mapextend *;Draw <Enter>.
2. Letakkan korsor disekitar lokasi feature yang akan di edit, Klik 1x
tombol kiri mouse — kemudian blok lokasi feature yang akan di

edit. Hasil Zoom In akan nampak seperti pada gambar /1.8.

Gambar I1.8. Lokasi dangle undershoot yang di zoom in

3. Pusatkan korsor pada garis dimana node dangle akan
dihubungkan, lalu klik kiri tombol mouse untuk memastikan garis

tersebut yang di select.
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4. Ketik perintah Split <Enter> - Setelah korsor muncul pusatkan
pada pososi penempatan ncde baru.

5. Ketikkan :
Edit Distance;Snap Distance;Edit Feature Node;Move
<Enter>.
Maka akan muncul perintah :
Point to the node to move ( 9 to quit )
Klik node yang akan dituju, misal :

node ( 1140.138180,1484.076660 ) selected
1 = Select 2 = Next 3 = Who 4 = Restart 9= Quit

Pilih point 1
Point to where to move the node ( 9 to Quit )

Klik node tempat tujuan
Move node
: Draw <Enter>

6. Menampilkan kembali gambar dalam keadaan semula dengan
perintah
Mapextend default;Draw <Enter>.
b) Overshoot
Overshoot merupakan kesalahan dimana node atau titik akhir suatu
arc atau garis yang melewati batas perpotongan dengan titik akhir dari

garis lainnya. Seperti pada gambar /1.9.

Gambar I11.9. Contoh Dangle Overshoot
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Cara memperbaiki kesalahan Overshoot adalah :

1.

Terlebih dahulu memperbesar tampilan gambar sehingga
kesalahan terlihat jelas, dengan menggunakan perintah :
: Map *;Draw <Enter>
Define the boks
(klik pojok kiri atas batas perbesaran lalu klik pojok kanan bawah
batas perbesaran)
Kemudian ketikkan :
Edit Feature Arc <Enter>
maka akan muncul tulisan berupa
1028 element(s) for edit feature arc
Ketikkan :
Select <Enter>
Point to the feature to select
(klik garis yang berlebih, maka garis tersebut akan berubah warna
menjadi kuning).
Arc 915 User-ID : 168 with 2 point selected
1 element(s) now selected
: Delete;Draw <Enter>
Untuk menampilkan kembali seluruh gambar, dengan cara :
: Map Def;Draw <Enter>
Setelah gambar selesai diedit, maka simpanlah hasil pengeditan
dengan perintah : Save <Enter> - kemudian komputer akan
menyarankan untuk mengclean kembali hasil editing — maka

keluar dari menu arcedit dengan perintah : Quit <Enter>.
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6. Saat di menu utama, hasil editing harus di build dan clean untuk
membangun kembali topologinya dengan perintah, sebagai
berikut:

Build ADMIN1 POLY <Enter>
Clean ADMIN1 POLY <Enter>

7. Setelah selesai proses build dan clean maka eksport peta
administrasi yang sudah dilakukan koreksi dengan perintah
Export cover admin1 administrasi <Enter>

Dengan perintah export cover diatas tadi, maka secara otomatis hasil dari
pelaksanaan koreksi terhadap peta digital administrasi kabupaten Flores timur
sudah bisa dilaksanakan. Pekerjaan selanjutnya pada software ArcView,
demikian juga untuk data-data spasial lainnya seperti jaringan jalan, sungai,
bangunan dan landuse dilakukan pengulangan proses yang sama.

11.3.7. Basis Data Non Spasial

Data non-spasial atau data attribut disusun dalam bentuk tabel-tabel dan
masing-masing unsur yang berbeda diberi ID (Identitas) yang unik (Perbedaan
identifikasi data satu dengan yang lain).

A. Menentukan Entitas
1. Data Kabupaten
2. Data Kecamatan
3. Data Potensi Daerah
Data kelompok variabel indikator untuk menentukan Potensi Daerah
Pembuatan basis data non spasial menggunakan perangkat lunak MS

Excel dan penyusunan basis data ini berdasarkan diagram 11.3. sebagai berikut
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Kabupaten

Terdiri dari
Terletak pada

Kecamatan

Memiliki
Dimtitki

Pertanian Pendidikan J (Perkebunan [ Industri Perikanan Kesehatan Agama
Kehutanan Transportasi Peternakan || Penduduk Sosial Perdagangan
dan
Perhubungan

Diagram I1.3. Bentuk Diagram ER Data Non Spasial

B. Membuat Enterprise Rule

1.

Kecamatan pasti terletak pada satu Kabupaten.

Satu Kabupaten harus terdiri dari beberapa Kecamatan, dan suatu

Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Pertanian, dan suatu

Potensi Pertanian mungkin dimiliki oleh banyak kecamatan

Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Pendidikan dan

suatu Potensi Pendidikan mungkin dimiliki banyak Kecamatan.




4. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Perkebunan dan
suatu Potensi Perkebunan mungkin dimiliki banyak Kecamatan.

5. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Industri dan suatu
Potensi Industri mungkin dimiliki banyak Kecamatan.

6. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Perikanan dan suatu
Potensi Perikanan mungkin dimiliki banyak Kecamatan.

7. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Kesehatan dan suatu
Potensi Kesehatan mungkin dimiliki banyak Kecamatan.

8. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Agama dan suatu
Potensi Agama mungkin dimiliki banyak Kecamatan.

9. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Kehutanan dan suatu
Potensi Kehutanan mungkin dimiliki banyak Kecamatan.

10. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Transportasi dan
Perhubungan dan suatu Potensi Transportasi dan Perhubungan mungkin
dimiliki banyak Kecamatan.

11. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Peternakan dan
suatu Potensi Peternakan mungkin dimiliki banyak Kecamatan.

12. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Penduduk dan suatu
Potensi Penduduk mungkin dimiliki banyak Kecamatan.

13. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Sosial dan suatu
Potensi Sosial mungkin dimiliki banyak Kecamatan.

14. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Perdagangan dan
suatu Potensi Perdagangan mungkin dimiliki banyak Kecamatan

c. Menyusun Skeleton Tabel

1. Kabupaten_ ( Id_Kab, Nama_Kab, Nama_lbukota Kab)
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N

co

Kecamatan( Id_Kec, Nama_Kec, Nama_lbukota Kec, Luas_Kec, |d_Kab)
Pertanian ( Id_ Pertanian, Luas_area, Produksi_ Pertanian, Id_Kec)
Pendidikan (Id_Pendidikan, Banyaknya_Sekolah, Tingkatan_Sekolah,
Jumlah_Guru, Jumlah_ Murid, Id_Kec)

Perkebunan (Id_perkebunan, Produksi_perkebunan, Luas_area,
Id_Kec)

Industri (Id_Industri, Jenis_Industri, Banyaknya_Industri, Tenaga_kerja,
Id_Kec)

Perikanan ( Id_Perikanan, Produksi_Perikanan, Jenis_ lkan, Jenis_

Bukan lkan, Jumlah_perahu, Alat_penangkap ikan, Id_Kec ).

. Kesehatan ( |d_Kesehatan, Banyaknya_ Fasilitas, Status_ Kepemilikan,

Tenaga Pelayanan Kesehatan, Id_kec )
Agama ( Id_Agama, Pemeluk_Agama, Tempat_lbadah, Jumlah_

Rohaniwan, Id_kec )

10. Kehutanan (Id_kehutanan, Luas_ Hutan, Produksi_+Hutan, Id_Kec )

11. Transportasi dan Perhubungan ( |d_ Transportasi dan Perhubungan,

Jenis Transportasi, Jumlah Transportasi, |d_Kec)

12. Peternakan (Id_Peternakan, Jenis_ Ternak, Produksi_Ternak,

Banyaknya_pemotongan, Id_Kec )

13. Sosial ( Id_Sosial, Fakir_miskin, Rumah_kumuh, Orang_jompo,

Yatim_piatu, Penyandang_cacat, Id_Kec )

14. Perdagangan (Id_Perdagangan, Perdagangan_besar,

Perdagangan_Menengah, Perdagangan_besar, Id_Kec)

15. Penduduk (Id_Pend, Jumlah_pend, Kepadatan_penduduk, Jumlah_laki,

Jumlah_wanita, Jumlah_Keluarga, Rasio_jenis kelamin, Id_kec).
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